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 Kelompok Tani merupakan kumpulan petani yang mempunyai 

kepentingan dan tujuan yang sama atas dasar kemauan bersama 

untuk meningkatkan kinerja usaha taninya, dalam mengembangkan 

usaha tani seringkali di dapat kendala dalam pemodalan untuk itu 

dilakukan pemberian pinjaman usaha oleh Gapoktan (Gabungan 

Kelompok Tani) namun dalam pemberian pinjaman seringkali tidak 

tepat sasaran, kurang objektuf, tidak transparan dan tidak akuntabel. 

Atas dasar masalah tersebut, maka dengan memilih bidang keilmuan 

sistem pendukung keputusan dengan mengadopsi metode COPRAS 

(Complex Proportional Assessment), diharapkan dengan metode 

COPRAS ini mampu menyelesaikan masalah sehingga dana yang 

bersifat revolving fund dapat digunakan sebaik mungkin dan dapat 

membantu pihak kelompok tani untuk meningkatkan usaha taninya. 

Hasil dari penelitian ini yaitu aplikasi dengan hasil akhir yang 

didapatkan dalam bentuk perangkingan nilai tertinggi sampai nilai 

terendah dari metode COPRAS sehingga dapat ditentukan kelompok 

tani mana yang layak menerima pinjaman sesuai dengan kuota yang 

disediakan dari pihak Dinas Pertanian Kabupaten Samosir. 
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1. PENDAHULUAN 

Kelompok tani merupakan sekumpulan petani yang mempunyai kepentingan bersama dalam 

usahatani,bersifat non formal dan dilandasi oleh kesadaran bersama dan asas kekeluargaan [1]. Kelompok 

tani dibentuk untuk meningkatkan usaha tani sehingga meningkatkan perekonomian pada pertain. Untuk 

meningkatkan usaha taninya petani membutuhkan modal awal untuk memulai usaha tani , sedangkan rata-

rata pendapatan ekonomi petani diantara menengah kebawah. Dalam mengatasi hal tersebut maka dilakukan 

pemberian pinjaman modal usaha pada kelompok tani.  Pemberian pinjaman modal usaha kelompok tani 

merupakan salah satu upaya untuk membantu kelompok tani melalui Gapoktan.  
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Gapoktan (Gabungan kelompok tani) merupakan salah satu organisasi untuk gabungan kelompok tani, 

pekebun dan peternak yang berada dalam satu wilayah administrasi pemerintahan untuk kepentingan 

bersama. Pinjaman yang bersifat revolving fund (bergulir) harus dapat dimaksimalkan agar dapat membantu 

kelompok tani. Dalam pemberian pinjaman biasanya hanya dilakukan melalui peninjauan ke lapangan atau 

adanya hubungan subjektif anatar kelompok tani dan pihak Gapoktan. Maka untuk pemberian pinjaman yang 

lebih objektif, transparan dan akuntabel dibutuhkan sistem pendukung keputusan. 

Sistem pendukung keputusan (SPK) merupakan sistem informasi interaksi yang menyediakan 

informasi, pemodelan, dan pemanipulasi data. Sistem pendukung keputusan dapat digunakan untuk 

membantu pengambilan keputusan dalam situasi semi terstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dengan 

tak seorangpun tahu secara pasti cara keputusan yang seharusnya dibuat[2]. Sistem pendukung keputusan 

adalah sistem yang dapat membantu permasalahan dalam mengambil keputusan yang akurat dan tepat 

sasaran [3]. 

Dalam Sistem Pendukung Keputusan diperlukan metode untuk melakukan penyelesaian masalah seperti 

metode Complex Proportional Assessment (COPRAS). Metode COPRAS merupakan metode yang dapat 

digunakan untuk menghitung tingkat utilitas alternatif dan menunjukkan sejauh mana satu alternatif lebih 

baik atau lebih buruk dari pada alternatif lain yang diambil untuk perbandingan[4]. Metode ini sudah banyak 

diuji untuk penyelesaian penelitian sistem pendukung keputusan seperti Menentukan Judul Skripsi 

Mahasiswa Berdasarkan Penilaian Dosen[5], Penentuan Kelompok Nelayan Terbaik[6]. 

 

2.   METODE PENELITIAN  

2.1 Metode Penelitian 

Metode penelitian merupakan langkah-langkah yang di lakukan untuk mengumpulkan data atau 

informasi yang dibutuhkan oleh seorang pengembang perangkat lunak (Software) sebagai tahapan serta 

gambaran penelitian yang akan dibuat. Berikut adalah metode dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data Kriteria 

Berikut ini merupakan data kriteria yang didapatkan dalam penyelesaian masalah terkait penentuan 

kelayakan penerima pinjaman pada kelompok tani di kecamatan Simanindo : 

Tabel 1. Keterangan Kriteria 

 

No Id Nama Kriteria Type Bobot 

1 C1 Keaktifan Berorganisasi Benefit 0,15 

2 C2 Administrasi Kelompok Benefit 0,20 

3 C3 Riwayat Pinjaman Benefit 0,20 

4 C4 Kelayakan Usaha Benefit 0,20 

5 C5 Lama Keanggotaan Benefit 0,15 

6 C6 Lama Pinjaman Cost 0,10 

 
Berikut ini merupakan tabel dari konversi setiap kriteria yang akan digunakan dalam pengolahan data 

dengan metode COPRAS (Complex Proportional Assessment) yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 2. Keterangan Kriteria Keaktifan Berorganisasi 

 

No Keaktifan Berorganisasi Bobot Alternatif 

1 Sangat Aktif 5 

2 Aktif 4 

3 Cukup Aktif 3 

4 Kurang Aktif 2 

5 Tidak Aktif 1 

 

Tabel 3. Keterangan Kriteria Administrasi Kelompok 

 

No Administrasi Kelompok Bobot Alternatif 

1  Sangat Baik 5 

2 Baik 4 

3 Cukup Baik 3 

4 Kurang Baik 2 

5 Tidak Baik 1 

 

Tabel 4. Keterangan Kriteria Riwayat Pinjaman 

 

No Riwayat Pinjaman Bobot Alternatif 

1 Lancar 5 

2 Dalam perhatian khusus 4 

3 Kurang lancar 3 

4 Diragukan 2 

5 Macet 1 

 

Tabel 5. Keterangan Kriteria Kelayakan Usaha 

 

No Kelayakan Usaha Bobot Alternatif 

1 Sangat Layak 5 

2  Layak 4 

3 Cukup Layak 3 

4 Kurang Layak 2 

5 Tidak Layak 1 

 

Tabel 6.  Keterangan Kriteria Lama Keanggotaan 

 

No Lama Keanggotaan Bobot Alternatif 

1 >  10 tahun 5 

2 8-10 tahun 4 

3 5-7 tahun 3 

4 2- 4 tahun 2 

5 ≤ 1 tahun 1 

 

Tabel 7.  Keterangan Kriteria Lama Pinjaman 

 

No Lama Pinjaman Bobot Alternatif 

1 ≤ 120 hari 1 

2 >120 – 180 hari 2 

3 >180 – 270 hari 3 

4 >270 – 360 hari 4 

5 > 360 hari 5 
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2. Data Alternatif 

Berikut ini merupakan data alternatif yang didapatkan dalam penyelesaian masalah terkait penentuan 

kelayakan penerima pinjaman pada kelompok tani di Kecamatan Simanindo : 

 

Tabel 8.  Data Alternatif 

 

No. 

Nama 

Kelompok 

Tani 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 
Parhitean 

Aktif 

Berorganisasi 

Cukup 

Baik 
Lancar 

Layak >10 tahun 190 hari 

2 
Saroha 

Aktif 

Berorganisasi 
Baik Lancar 

Layak >10 tahun 110 hari 

3 

Maju Lansia 
Tidak Aktif 

Berorganisasi 

Cukup 

Baik 
Lancar 

Kurang 

Layak 
5 tahun 145 hari 

4 

Pelita 
Aktif 

Berorganisasi 

Cukup 

Baik 

Kurang 

Lancar 

Kurang 

Layak 
>10 tahun 180 hari 

5 

Sigarattung 
Aktif 

Berorganisasi 
Baik 

Dalam 

perhatian 

Khusus 

Layak < 1 tahun 160 hari 

6 
Marsada 

Aktif 

Berorganisasi 

Tidak 

Baik 
Diragukan 

Layak 5 tahun 210 hari 

7 

Maju Jaya 
Kurang Aktif 

Berorganisasi 
Baik Lancar 

Tidak 

Layak 
8 tahun 190 hari 

8 
Kasih 

Tidak Aktif 

Berorganisasi 
Baik Lancar 

Layak 8 tahun 270 hari 

9 

Dosroha 
Aktif 

Berorganisasi 

Cukup 

Baik 

Dalam 

Perhatian 

Khusus 

Cukup 

Layak 
< 1 tahun 180  hari 

10 
Lasro 

Aktif 

Berorganisasi 
Baik Macet 

Layak 2 tahun 140 hari 

 

2.2 Algoritma Complex Proportional Assessment (COPRAS) 

Berikut ini adalah algoritma penyelesaian dari metode Complex Proportional Assessment (COPRAS): 

Tabel 9.  Hasil Normalisasi Alternatif 

 

No. Kode Nama Kelompok tani C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 A01 Parhitean 4 3 5 4 5 3 

2 A02 Saroha 4 4 5 4 5 1 

3 A03 Maju Lansia 1 3 5 2 3 2 

4 A04 Pelita 4 3 3 2 5   2  

5 A05 Sigarattung 4 4 4 4 1   2 

6 A06 Marsada   4 5 2 4 3 3 
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Tabel 9.  Hasil Normalisasi Alternatif (Lanjutan) 

 

No. Kode Nama Kelompok tani C1 C2 C3 C4 C5 C6 

7 A07 Maju Jaya 2 2 5 1 4 3 

8 A08 Kasih 1 2 5 4 4 4 

9 A09 Dosroha 4 3 4 3 1 2 

10 A10 Lasro 4 2 1 4 2 2 

 

Adapun  langkah- langkah  dalam  penyelesain  masalah metode ARAS (Additive Ratio Assessment) 

adalah sebagai berikut : 

1. Membuat matriks keputusan 

Matriks keputusan berdasarkan data hasil normalisasi alternatif adalah : 

𝑋 =  

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4   3  5     4    5    3
4  4  5     4 5 1
1     3    5    2 3 2
4  3  3    2 5 2
4  4  4    4 1 2
4  5  2    4 3 3
2  2  5       1   4 3
1  2  5    4 4 4
4  3  4    3 1 2
4   2  1    4 2 2]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

  

                                                                                                                              + 

                                                         32     31      39        32        33     24     

  

2. Normalisasi Matriks Keputusan 

 Berikut ini adalah normalisasi matriks keputusan dari alternatif sesuai dengan  jenis kriterianya 

menggunakan rumus 𝑋𝑖𝑗 =
𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑋𝑖𝑗
𝑚
𝑖=1

  

 Kriteria 1 (C1) = ( 4 + 4 + 1 + 4 + 4 + 4 + 2 + 1 + 4 + 4 = 32 ) 

𝐴11 =   4 / 32 = 0,1250  𝐴61  =   4 / 32  = 0,1250 

        𝐴21 =   4 / 32 = 0,1250                        𝐴71  =   2 / 32  = 0,0625 

        𝐴31 =   1 / 32 = 0,0313                        𝐴81  =   1 / 32  = 0,0313 

𝐴41 =   4 / 32  = 0,1250                        𝐴91  =    4 / 32  = 0,1250 

𝐴51 =   4 / 32  = 0,1250                        𝐴101 =    4 / 32  = 0,1250 

 Kriteria 2 (C2) = ( 3 + 4 + 3 + 3 + 4 + 5 + 2 + 2 + 3 + 2 = 31 ) 

𝐴12 =   3 / 31 = 0,0968  𝐴62 =    5 / 31  = 0,1613 

        𝐴22 =   4 / 31 = 0,1290                        𝐴72 =    2 / 31  = 0,0645 

        𝐴32 =   3 / 31 = 0,0968                        𝐴82 =    2 / 31  = 0,0645 

𝐴42 =   3 / 31  = 0,0968                        𝐴92 =    3 / 31  = 0,0968 

𝐴52 =   4 / 31  = 0,1290                        𝐴102=    2 / 31  = 0,0645 

 Kriteria 3 (C3) = ( 5 + 5 + 5 + 3 + 4 + 2 + 5 + 5 + 4 + 1 = 39 ) 

𝐴13 =   5 / 39 = 0,1282  𝐴63 =    2 / 39  = 0,0513 

        𝐴23 =   5 / 39 = 0,1282                        𝐴73 =    5 / 39  = 0,1282 

        𝐴33 =   5 / 39 = 0,1282                        𝐴83 =    5 / 39  = 0,1282 

𝐴43 =   3 / 39  = 0,0769                        𝐴93 =    4 / 39  = 0,1026 

𝐴53 =   4 / 39  = 0,1026                        𝐴103=    1 / 39  = 0,0256 

 Kriteria 4 (C4) = ( 4 + 4 + 2 + 2 + 4 + 4 + 1 + 4 + 3 + 4 = 32 ) 

𝐴14 =   4 / 32 = 0,1250  𝐴64 =    4 / 32  = 0,1250 

        𝐴24 =   4 / 32 = 0,1250                        𝐴74 =    1 / 32  = 0,0313 

        𝐴34 =   2 / 32 = 0,0625                        𝐴84 =    4 / 32  = 0,1250 

𝐴44 =   2 / 32  = 0,0625                        𝐴94 =    3 / 32    = 0,0938 
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𝐴54 =   4 / 32  = 0,1250                        𝐴104=    4 / 32         = 0,1250 

 Kriteria 5 (C5) = ( 5 + 5 + 3 + 5 + 1 + 3 + 4 + 4 + 1 + 2 = 33 ) 

𝐴15 =   5 / 33 = 0,1515   𝐴65 =    3 / 33  = 0,0909 

        𝐴25 =   5 / 33 = 0,1515                         𝐴75 =    4 / 33  = 0,1212 

        𝐴35 =   3 / 33 = 0,0909                        𝐴85 =    4 / 33  = 0,1212 

𝐴45 =   5 / 33  = 0,1515                         𝐴95 =    1 / 33                  = 0,0303 

𝐴55 =   1 / 33  = 0,0303                         𝐴105=    2 / 33      = 0,0606 

 Kriteria 6 (C6) = ( 3 + 1 + 2 + 2 + 2 + 3 + 3 + 4 + 2+ 2 = 24 ) 

𝐴16 =   3 / 24 = 0,1250   𝐴66 =    3 / 24  = 0,1250 

        𝐴26 =   1 / 24 = 0,0417                         𝐴76 =    3 / 24  = 0,1250 

        𝐴36 =   2 / 24 = 0,0833                         𝐴86 =    4 / 24  = 0,1667 

𝐴46 =   2 / 24  = 0,0833                         𝐴96 =    2 / 24                  = 0,0833 

𝐴56 =   2 / 24  = 0,0833                          𝐴106=   2 / 24      = 0,0833 

Dari perhitungan di atas diperoleh matriks 𝑿𝒊𝒋 yaitu sebagai berikut : 

𝑿𝒊𝒋 = 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  0,1250       0,0968     0,1282     0,1250      0,1515 0,1250
0,1250 0,1290 0,1282     0,1250      0,1515 0,0417
0,0313 0,0968 0,1282     0,0625     0,0909 0,0833
0,1250 0,0968 0,0769     0,0625     0,1515 0,0833
0,1250 0,1290 0,1026     0,1250     0,0303 0,0833
0,1250 0,1613 0,0513     0,1250     0,0909 0,1250
0,0625 0,0645 0,1282     0,0313     0,1212 0,1250
0,0313 0,0645 0,1282     0,1250    0,1212 0,1667
0,1250 0,0968 0,1026     0,0938    0,0303 0,0833
0,1250 0,0645 0,0256      0,1250     0,0606 0,0833]

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3. Menentukan matriks keputusan matriks keputusan berbobot yang ternormalisasi, dengan menggunakan 

persamaan 𝑋𝑖𝑗 ∗ 𝑊𝑗 : 

 Matriks keputusan berbobot kriteria 1 (C1) : 

   𝐴11 =   0,1250 * 0,15 = 0,019  

        𝐴21 =   0,1250 * 0,15          = 0,019                        

        𝐴31 =   0,0312  * 0,15         = 0,005                        

𝐴41 =   0,1250 * 0,15          = 0,019                        

𝐴51 =   0,1250 * 0,15          = 0,019                        

 𝐴61   =   0,1250 * 0,15          = 0,019 

      𝐴71  =   0,0625 * 0,15         = 0,019 

      𝐴81  =   0,0312 * 0,15   = 0,005 

𝐴91   =   0,1250 * 0,15   = 0,019                    

𝐴101 =   0,1250 * 0,15   = 0,019 

Matriks keputusan berbobot kriteria 2 (C2) : 

𝐴12 =   0,0968 * 0,20   = 0,0194  

        𝐴22 =   0,1290 * 0,20    = 0,0258            

        𝐴32 =   0,0968 * 0,20    = 0,0194               

𝐴42 =   0,0968 * 0,20   = 0,0194                               

𝐴52 =   0,1290 * 0,20   = 0,0258   

𝐴62  =   0,1613 * 0,20   = 0,0323 

        𝐴72  =   0,0645 * 0,20  = 0,0129 

        𝐴82  =   0,0645 * 0,20    = 0,0129 

        𝐴92  =   0,0968 * 0,20    = 0,0194 

        𝐴102 =   0,0645 * 0,20    = 0,0129 

Matriks keputusan berbobot kriteria 3 (C3) : 

𝐴13  =   0,1282 * 0,20     = 0,0256  

        𝐴23  =   0,1282 * 0,20     = 0,0256            

        𝐴33  =   0,1282 * 0,20     = 0,0256               
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𝐴43  =   0,0769 * 0,20    = 0,0154                               

𝐴53  =   0,1026 * 0,20   = 0,0205   

𝐴63   =    0,0513 * 0,20    = 0,0103 

        𝐴73   =    0,1282 * 0,20  = 0,0256 

        𝐴83   =    0,1282 * 0,20    = 0,0256 

        𝐴93   =    0,1026 * 0,20    = 0,0205 

        𝐴103  =    0,0256 * 0,20    = 0,0051 

Matriks keputusan berbobot kriteria 4 (C4) : 

𝐴14  =   0,1250 * 0,20  = 0,0250  

        𝐴24  =   0,1250 * 0,20    = 0,0250            

        𝐴34  =   0,0625 * 0,20     = 0,0125           

𝐴44  =   0,0625 * 0,20    = 0,0125                              

𝐴54  =   0,1250 * 0,20    = 0,0250   

𝐴64   =   0,1250 * 0,20    = 0,0250 

        𝐴74   =   0,0313 * 0,20   = 0,0063 

        𝐴84   =   0,1250 * 0,20    = 0,0250 

        𝐴94   =   0,0938 * 0,20    = 0,0188 

         𝐴104  =  0,1250 * 0,20    = 0,0250 

Matriks keputusan berbobot kriteria 5 (C5) : 

𝐴15 =   0,1515 * 0,15   = 0,0227  

        𝐴25 =   0,1515 * 0,15    = 0,0227           

        𝐴35 =   0,0909 * 0,15    = 0,0136              

𝐴45 =   0,1515 * 0,15   = 0,0227                              

𝐴55 =   0,0303 * 0,15   = 0,0045 

𝐴65  =    0,0909 * 0,15   = 0,0136 

        𝐴75  =    0,1212 * 0,15  = 0,0182 

        𝐴85  =    0,1212 * 0,15    = 0,0182 

        𝐴95  =    0,0303 * 0,15    =  0,0045 

        𝐴105 =    0,0606 * 0,15    = 0,0091 

Matriks keputusan berbobot kriteria 6 (C6) : 

𝐴16 =   0,1250 * 0,10    = 0,0125  

        𝐴26 =   0,0417 * 0,10     = 0,0042            

        𝐴36 =   0,0833 * 0,10     = 0,0083               

𝐴46 =   0,0833 * 0,10    = 0,0083                               

𝐴56 =   0,0833 * 0,10    = 0,0083   

𝐴66   =   0,1250 * 0,10    = 0,0125 

        𝐴76  =   0,1250 * 0,10   = 0,0125 

        𝐴86 =   0,1667 * 0,10     = 0,0167 

        𝐴96  =   0,0833 * 0,10     = 0,0083 

        𝐴106 =   0,0833 * 0,10     = 0,0083 

 Dari perhitungan diatas maka diperoleh matriks 𝐷𝑖𝑗  : 

𝐷𝑖𝑗 = 

[
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
0,019     0,0194      0,0256     0,0250       0,0242   0,0125
0,019     0,0258      0,0256     0,0250       0,0242   0,0042
0,005     0,0194      0,0256     0,0125       0,0145   0,0083
0,019     0,0194      0,0154     0,0125       0,0145   0,0083
0,019     0,0258      0,0205     0,0250       0,0048   0,0083
0,019     0,0323      0,0103     0,0250       0,0145   0,0125
0,009     0,0129      0,0256     0,0063        0,0194   0,0125
0,005      0,0129      0,0256     0,0250       0,0194   0,0167
0,019      0,0194      0,0205     0,0188        0,0048   0,0083
0,019      0,0129      0,0051     0,0250        0,0097   0,0083
 𝑀𝑎𝑥      𝑀𝑎𝑥       𝑀𝑎𝑥      𝑀𝑎𝑥         𝑀𝑎𝑥 𝑀𝑖𝑛 ]

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

4. Melakukan perhitungan memaksimalkan dan meminimalkan indeks untuk masing-masing alternatif 

dengan menggunakan persamaan 𝑆+𝑖 = ∑ 𝑦 +𝑖𝑗
𝑛
𝑗  untuk kriteria menguntungkan dan 𝑆−𝑖 = ∑ 𝑦 −𝑖𝑗

𝑛
𝑗  

untuk kriteria yang merugikan. 

   S+i = (C1 + C2 + C 3 + C4 + C5) 
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𝐴1  = 0,019 + 0,0194  + 0,0256 + 0,0250 + 0,0227 = 0,1115 

 𝐴2  = 0,019 + 0,0258  + 0,0256 + 0,0250 + 0,0227 = 0,1179 

𝐴3  = 0,005 + 0,0194  + 0,0256 + 0,0125 + 0,0136 = 0,0758 

𝐴4  = 0,019 + 0,0194  + 0,0154 + 0,0125 + 0,0227 = 0,0887 

𝐴5  = 0, 019 + 0,0258 + 0,0205 + 0,0250 + 0,0045 = 0,0946 

𝐴6  = 0,019  + 0,0323 + 0,0103 + 0,0250 + 0,0136 = 0,0999 

𝐴7  = 0,009 + 0,0129 + 0,0256 + 0,0063 + 0,0182 = 0,0724 

𝐴8  = 0,005 + 0,0129 + 0,0256 + 0,0250 + 0,0182 = 0,0864 

 𝐴9  = 0,019 + 0,0194 + 0,0205 + 0,0188 + 0,0045 = 0,0819 

𝐴10  = 0,019 + 0,0129 + 0,0051 + 0,0250 + 0,0091 = 0,0709 

S−i  = C6 

𝐴1   = 0,0125                               𝐴6   = 0,0125 

𝐴2   = 0,0042  𝐴7   = 0,0125 

𝐴3   = 0,0083  𝐴8   = 0,0167 

𝐴4   = 0,0083  𝐴9   = 0,0083 

𝐴5   = 0,0083  𝐴10  = 0,0083 

5. Perhitungan bobot relatif dari setiap alternatif dengan menggunakan persamaan 
1

𝑆−1
 dan 𝑆−1 * Total 

1

𝑆−1
 

hasilnya yaitu sebagai berikut : 

Tabel 10. Perhitungan Bobot Relatif Tiap Alternatif 

 

Alternatif 1 / 𝑆−𝑖 𝑆−𝑖 * total dari 1 / 𝑆−𝑖 

𝐴01 1 / 0,0125 = 80   0,0125 * 1140,3851= 14,25481 

𝐴02 1 / 0,0042 = 238,0952 0,0042 * 1140,3851= 4,78961 

𝐴03 1 / 0,0083 = 120,4819 0,0083 * 1140,3851= 9,46519 

𝐴04 1 / 0,0083 = 120,4819 0,0083 * 1140,3851= 9,46519 

 𝐴05 1 / 0,0083 = 120,4819         0,0083 * 1140,3851= 9,46519 

𝐴06 1 / 0,0125 = 80 0,0125 * 1140,3851= 14,25481 

𝐴07 1 / 0,0125 = 80 0,0125 * 1140,3851= 14,25481 

𝐴08 1 / 0,0167 = 59,8802 0,0167 * 1140,3851= 19,04443 

𝐴09 1 / 0,0083 = 120,4819 0,0083 * 1140,3851= 9,46519 

𝐴10 1 / 0,0083 = 120,4819 0,0083 * 1140,3851= 9,46519 

Total 1140,3851 

 

6. Menentukan prioritas alternatif ( 𝑄𝑖  ) dari setiap alternatif dengan persamaan   𝑆+𝑖 +
∑ 𝑆−𝑖

𝑚
𝑖=1

𝑆−𝑖 ∑ (1/𝑆−𝑖
𝑚
𝑖=1 )

  

hasilnya yaitu sebagai berikut :   

 𝑄1 = 0,1115 + 
0,99

14,25481
 = 0,1115 + 0,06945  = 0,18095 

 𝑄2 = 0,1179 + 
0,99

4,78961
  = 0,1179 + 0,20670  = 0,32460 

 𝑄3 = 0,0758 + 
0,99

9,46519
   = 0,0758 + 0,10459 = 0,18039 

 𝑄4 = 0,0887 + 
0,99

9,46519
   = 0,0887 + 0,10459 = 0,19329 

 𝑄5 = 0,0946 + 
0,99

9,46519
   = 0,0946  + 0,10459 = 0,19919 

 𝑄6 = 0,0999 + 
0,99

14,25481
  = 0,0999 + 0,06945 = 0,16935 

 𝑄7 = 0,0724 + 
0,99

14,25481
  = 0,0724 + 0,06945 = 0,14185 

 𝑄8 = 0,0864 + 
0,99

19,04443
  = 0,0864 + 0,05198 = 0,13838 

 𝑄9 = 0,0819 + 
0,99

9,46519
   = 0,0819 + 0,10459 = 0,18649 
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 𝑄10 = 0,0709 + 
0,99

9,46519
  = 0,0709 + 0,10459  = 0,17549 

 Nilai Max 𝑄𝑖  = 0,32460 

7. Perhitungan utilitas kuantitatif (𝑈𝑖) untuk setiap  alternatif dengan menggunakan persamaan 

[
𝑄𝑖

𝑄𝑚𝑎𝑥
]  𝑥 100% dengan hasil sebagai berikut: 

 𝑈1 = 
0,18095

0,32460
 * 100 %  = 0,55746 * 100 % = 55,74560 % 

 𝑈2 = 
0,32460

0,32460
 * 100 %  = 0,99999 * 100 % = 99,99910 % 

 𝑈3 = 
0,18039

0,32460
 * 100 %  = 0,55574 * 100 % = 55,57416 % 

 𝑈4 = 
0,19329

0,32460
 * 100 %  = 0,59548 * 100 % = 59,54828 % 

 𝑈5 = 
0,19919

0,32460
 * 100 %  = 0,61366 * 100 %  = 61,36590 % 

 𝑈6 = 
0,16935

0,32460
 * 100 %  = 0,52172 * 100 % = 52,17197 % 

 𝑈7 = 
0,14185

0,32460
 * 100 %  = 0,43700 * 100 % = 43,70001 % 

 𝑈8 = 
0,13838

0,32460
 * 100 %  = 0,42632 * 100 % = 42,63207 % 

 𝑈9 = 
0,18649

0,32460
 * 100 %  = 0,57453 * 100 % = 57,45339 % 

 𝑈10 = 
0,17549

0,32460
 * 100 % = 0,54065 * 100 % = 54,06461 % 

 

Berdasarkan hasil dari perhitungan dengan menggunakan metode Complex Proportional Assessment 

(COPRAS) diatas maka dilakukan perangkingan 

. 

Tabel 3.13 Perangkingan Alternatif 

 

No Kode  Kelompok Tani Nilai Akhir Rangking 

1 A02 Saroha 99,99910 1 

2 A05 Sigarattung 61,36590 2 

3 A04 Pelita 59,54828 3 

4 A09 Dosroha 57,45339 4 

5 A01 Parhitean 55,74560 5 

6 A03 Maju Lansia 55,57416 6 

7 A10 Lasro 54,06461 7 

8 A06 Marsada 52,17197 8 

9 A07 Maju Jaya 43,70001 9 

10 A08 Kasih 42,63207 10 

 

 Dari hasil perangkingan tersebut maka diambil keputusan sesuai dengan dana yang telah disediakan 

misalkan pada tahun ini kuota pinjaman hanya memberikan pada 5 kelompok tani maka kelompok tani yang 

layak menerima pinjaman adalah 5 kelompok tani yang berada pada urutan tertinggi dari nilai akhir 

perhitungan yang dilakukan atau dari rangking yang telah diurutkan. 

 

3. ANALISA DAN HASIL  

Tahap ini merupakan kegiatan akhir dari proses penerapan sistem, dimana sistem ini akan dioperasikan 

secara menyeluruh, sebelum sistem benar-benar digunakan dengan baik.  Sistem harus melalui tahap 

pengujian terlebih daulu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada saat sistem digunakan. 

Implementasi yang dilakukan terdapat beberapa tahap dan prosedur untuk menyelesaikan analisa yaitu 

aplikasi yang disetujui melakukan penginstalan, pengujian data dan memulai menggunakan sistem baru.  

hasil implementasi dari sistem pendukung keputusan penentuan kelayakan penerima pinjaman pada 

kelompok tani menggunakan metode Complex Proportional Assessment (COPRAS) yang telah dibuat yaitu : 

1. Tampilan Form Login 

Berikut ini merupakan tampilan form login yang berfungsi untuk melakukan proses validasi username 

dan password pengguna. 
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Gambar 1. Tampilan Form Login 

3.1 Tampilan Form Menu Utama 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Menu utama yang berfungsi sebagai halaman utama yang 

berisi menu navigasi untuk membuka sebuah Form : 

 

Gambar 2. Tampilan Menu Utama 

3.2 Tampilan Form Data Kelompok Tani 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form data kelompok tani yang berfungsi untuk mengelola data 

kelompok tani : 
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Gambar 3. Tampilan Form Data Kelompok Tani 

3.3 Tampilan Form Kriteria 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Data Kriteria berfungsi untuk mengelola data nilai krteria 

dari kelompok tani : 

 

Gambar 4. Tampilan Form Kriteria 

3.4 Tampilan Form Proses 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Proses yang berfungsi untuk melakukan proses perhitungan 

dengan menggunakan metode Comples Proportional Assessment (COPRAS) : 
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Gambar 5. Tampilan Form Proses 

3.5 Tampilan Form Laporan 

Berikut ini merupakan tampilan dari Form Laporan yang berfungsi untuk melihat laporan dari hasil 

perhitungan : 

 

Gambar 6. Tampilan Form Laporan 
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4. KESIMPULAN  

Setelah dilakukan penelitian, berdasarkan yang telah dijelaskan pada Pendahuluan maka kesimpulan 

dari penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Dalam menganalisa kelayakan penerima pinjaman pada kelompok tani dilakukan dengan cara 

observasi dan juga wawancara  untuk mendapatkan kriteria-kriteria yang menjadi indikator penilaian 

dalam menentukan penerima pinjaman pada kelompok tani di Kecamatan Simanindo. 

2. Dalam mendesain sistem pendukung keputusan yang mengadopsi metode COPRAS dapat dilakukan 

dengan menggunakan UML (Unifed Modeling Languange ), Flowchart, merangcang database dan 

tampilan interface sistem pendukung keputusan dalam menentukan kelayakan penerima pinjaman 

pada kelompok tani. 

3. Dalam membangun aplikasi penentuan kelayakan penerima pinjaman pada kelompok tani dapat 

menggunakan bahasa pemrograman Microsoft visual studio dan microsoft access. 

4. Dalam menguji sistem sebelum digunakan dapat dilakukan dengan menjalankan program yang telah 

dibangun dan melakukan trial and error terhadap berbagai aspek pada program baik coding, desain 

sistem ataupun pemodelan sistem pendukung keputusan penentuan kelayakan penerima pinjaman 

pada kelompok tani.  
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